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ABSTRAK  

Sebagian besar masyarakat Desa Abung Jayo bermata 

pencarian utama sebagai petani apabila terjadi penurunan harga hasil 

panen maka berakibat pada pendapatan ekonomi masyarakat, jika 

masyarakat hanya mengandalkan penghasilan pertanian maka belum 

tentu dapat meningkatan pendapatan. Dengan adanya Agrowisata 

Lembah Bambu kuning diharapkan dapat membantu penghasilan 

masyarakat sekitar dengan adanya penyerapan tenaga kerja ataupun 

peluang usaha. Dengan begitu dibutuhkan suatu perencanaan agar 

terciptanya pariwisata berkelanjutan. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan Agrowisata, 

kemudian bagaimana peran Agrowisata dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat serta bagaimana pandangan ekonomi islam 

terkait strategi pengembangan Agrowisata Lembah Bambu Kuning 

desa Abung Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode  

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman dan strategi yang dapat 

diterapkan untuk pengembangan agrowisata.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengembangan 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning dapat dikatakan sesuai dengan 

indikator pengembangan wisata yang dikelola dengan berbagai 

strategi baik terbukti dari pengembangan yang meliputi strategi daya 

tarik wisata, aksesbilitas, fasilitas, kelembagaan, sampai sumber daya 

manusia. Dimana strategi pengembangan Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning memberikan kontribusi besar bagi masyarakat yakni 

peningkatan perekonomian  mulai dari terciptanya lapangan pekerjaan 

serta terbukannya peluang usaha. Kegiatan usaha dan strategi 

pengembangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar sudah sesuai 

dengan indikator kepariwisataan halal yaitu berorientasi pada 

kemasalahatan umum, berorientasi pada keamanan dan kenyaman 

menghindari maksiat, menjaga kelestarian lingkungan dan menjaga 

perilaku, etika serta nilai kemanusian.  

 

Kata  Kunci: Strategi  Pengembangan Agrowisata, Pendapatan dan 

Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

Most of the people of Abung Jayo Village have their main 

livelihood as farmers if there is a decrease in the price of crops, it will 

result in the community's economic income. If the community only 

relies on agricultural income, it will not necessarily increase their 

income. With the Agrowisata Lembah Bambu Kuning, it is hoped that 

it can help the income of the surrounding community by absorbing 

labor or business opportunities. In this way, a plan is needed to create 

sustainable tourism. The problems studied in this study are the 

strategy for developing agro-tourism, then what is the role of agro-

tourism in increasing people's income and what is the Islamic 

economic view regarding the development strategy of the Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning, Abung Jayo village, Abung Selatan District, 

North Lampung. 

This research is a field research with data sources used are 

primary and secondary data. This research is a qualitative research 

using data collection methods, namely observation, interviews and 

documentation. This study uses SWOT analysis to determine 

strengths, weaknesses, opportunities, threats and strategies that can be 

applied to develop agrotourism. 

The results showed that the development strategy of the 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning can be said to be in accordance 

with the tourism development indicators managed by various good 

strategies as evidenced from the development which includes the 

strategy of tourist attraction, accessibility, facilities, institutions, to 

human resources. Where the Agrowisata Lembah Bambu Kuning 

development strategy makes a major contribution to society, namely 

increasing the economy starting from creating jobs and opening 

business opportunities. The business activities and development 

strategies carried out by the surrounding community are in accordance 

with the indicators of halal tourism, which are oriented towards public 

welfare, oriented towards safety and comfort in avoiding immorality, 

preserving the environment and maintaining behavior, ethics and 

human values.  

 

Keywords : Development Strateg Agrotourism, Income and Islamic 

Economics 
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MOTTO 

 

زْقِه     هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الْْرَْضَ ذلَوُْلْا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبهَِا وَكُلوُْا مِنْ رِِّ

وَالَِيْهِ النُّشُوْرُ     
 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali) 

dibangkitkan.” 

(QS. Al-Mulk [67] :15) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut 

untuk menghindari kesalahan tersebut disini diperlukan 

adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam penelitian ini 

dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas. Adapun 

judul skripsi ini adalah “Strategi Pengembangan 

Agrowisata dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat menurut perspektif Ekonomi Islam” uraian 

dari istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Strategi adalah suatu gagasan, rencana atau arahan untuk 

memahami suatu tindakan dan pengamatan untuk waktu 

yang akan datang yang dilakukan dengan tujuan tertentu.
1
 

2. Pengembangan adalah proses, metode yang memang 

digunakan untuk mengembangkan produk dan 

memvalidasi produk tersebut dapat dikatakan upaya 

pembangunan bertahap dan teratur dengan tujuan tertentu 

yang diinginkan.
2
 

3. Agrowisata adalah bagian dari suatu objek wisata yang 

memanfaatkan pertanian sebagai objek wisata. Dengan 

memanfaatkan lahan, aktivitas pemberdayaan dan 

pengelolaan.
3
 Agrowisata dapat dikataan sumber daya 

perekonomian yang memadukan antara pariwisata dan 

pertanian atau perkebunan yang dikombinasikan menjadi 

tempat destinasi menarik. 

4. Pendapatan adalah penghasilan seseorang atau 

kelompok orang dari hasil gaji, tenaga dan pikiran yang 

telah dicurahkan sedemikian rupa sehingga mendapat 

imbalan. pendapatan dapat dikatakan jumlah uang atau 

                                                           
1Latip Diat Prasojo, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: UNY Press, 2018) 
2
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif an R&D, (Bandung: 

Alphabeta, 2019), 394. 
3Gugun Gunawan, “Analisis Strategi Pengembangan Agrowisata Di 

Kampung Kramat Tanjung Desa Bunihara Kecamatan Anyer Kabupaten Serang,” 

Jurnal Agribisnis Terpadu, vol. 9 no. 1 (2016): 26. 



2 

 
 

hasil nyata     lainnya yang diterima seseorang atau rumah 

tangga dari penggunaan kekayaan selama periode waktu 

tertentu pada suatu kegiatan ekonomi.
4
 

5. Masyarakat adalah sekumpulan manusia (individu) yang 

hidup bersama, bekerja untuk memperoleh kepentingan 

bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-

norma dan adat istiadat yang telah ditaati 

dilingkungannya.
5
 Masyarakat adalah sekelompok 

individu yang berinteraksi secara kontinyu atau terus 

menerus sehingga tercipta keadaan sosial terstruktur dan 

tertata. 

6. Perspektif yaitu sudut pandang atau pandangan. Dapat 

dikatakan ilmu melihat, dimana memungkinkan untuk 

menggambaran suatu benda ruang didalam sebuah bidang 

datar.
6
 

7. Ekonomi Islam adalah cabang ilmu pengetahuan yang 

berupaya untuk memandang, menganalisis dan akhirnya 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi 

dengan cara-cara yang Islami, yakni sesuai atau 

didasarkan atas ajaran agama Islam dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi.
7
 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang dimaksud 

dalam judul penelitian ini adalah bagaimana Strategi 

Pengembangan Agrowisata dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat di Desa Abung Jayo, Kecamatan 

Abung Selatan, Lampung Utara yang kemudian akan 

dikaitkan dengan Ekonomi Islam.   

                                                           
4Hakim Muttaqim, “Analisis Pengaruh Pendapatan Kepala Keluarga 

Terhadap Konsumsi Rumah Tangga di Kecamatan Bandar Sakti,”  Jurnal Universitas 

Almuslim, vol. 15 no. 13 (2014): 14–16. 
5Donny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Masyarakat dan Perspektifnya,” 

Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial 1, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.38035/jmpis.v1i1. 
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011): 1202. 
7Pusat Pengajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas 

Islam Indonesia, Ekonomi Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 17.  



3 

 
 

B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya 

alam dan merupakan negara agraris yang beriklim tropis 

dengan potensi hasil bumi berlimpah berupa komoditas hasil 

alam disektor pertanian, peternaan, perkebunan, tanaman 

pangan dan kehutanan dengan keragaman jenis.
8
 Banyak 

sektor pertanian di Indonesia yang menjadi tujuan wisata atau 

bisa disebut agrowisata. Akan tetapi penyelenggaraan suatu 

wisata alam memerlukan banyak hal yang perlu dipersiapkan, 

baik dari sisi fisik, ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan 

yang berkaitan dengan potensi alam yang dapat disalurkan.
9
  

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan yang 

mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menunjang 

pembangunan perekonomian nasional dan mempunyai 

peranan penting dalam pembangunan nasional, yaitu sebagai 

penghasil devisa, meratakan dan meningkatkan kesempatan 

kerja, pendapatan, memperkokoh persatuan, dan kesatuan, 

serta mengenal budaya bangsa. Pengembangan kepariwisataan 

berkaitan erat dengan pelestarian nilai-nilai kepribadian. 

Dalam perkembangan pariwisata telah mengalami banyak 

perluasan dan telah diverifikasikan dalam berbagai bentuk 

sehingga sektor wisata berkembang menjadi sektor industri 

kreatif dan menjadi sektor ekonomi yang mengalami 

pertumbuhan paling cepat, diantara sektor-sektor ekonomi 

yang ada didunia.
10

 

Pembangunan atau pengembangan adalah suatu usaha 

penting agar terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur 

serta pencapaian tahap hidup ekonomi masyarakat ke arah 

yang lebih baik. Tujuan pembangunan pada hakikatnya adalah 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 

                                                           
8Pambudi, Sunarto, dan Setyono, P, “Strategi Pengembangan Agrowisata 

dalam Mendukung Pembangunan Pertanian,” Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian 16,  

no. 1 (2018): 165-184. 
9Muhammad Arfani, Wulan Sumekar, Dyah Mardiningsih, “Strategi 

Pengembangan Agrowisata Berbasis Bunga Krisan,” Jurnal Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis, vol. 4  no. 1 (2020): 39-50. 
10Sukirman, “Jiwa Kewirausahaan dan Nilai Kewirausahaan, hubungan jiwa 

kewirausahaan dengan Perilaku Kewirausahaan,” vol. 20 (2019): 119. 
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berorientasi pada penciptaan lapangan kerja seluas-luasnya. 

Strategi pengelolaan objek wisata merupakan upaya 

pemerintah dalam meningkatan pendapatan daerah serta 

pertumbuhan ekonomi daerah dalam mengoptimalkan fungsi 

dan peran sektor pariwisata bagi perekonomian.
11

 

Perkembangan pariwisata pada suatu wilayah dapat 

memberikan dampak dan nilai yang positif, yaitu dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat, peningkatan 

kesempatan lahan kerja dan lapangan usaha serta keuntungan 

dari hasil usaha tersebut. Pembangunan wisata bukan hanya 

sekedar mengelola sumber daya alam secara maksimal namun 

juga harus diimbangi dengan melibatkan sumber daya 

manusia secara optimal.  

Agrowisata merupakan bagian dari suatu objek wisata 

yang memanfaatkan pertanian sebagai objek wisata. Tujuan 

dari agrowisata adalah untuk menambah pengetahuan, 

wawasan dan  kesempatan atau pengalaman rekreasi, untuk 

menjalin hubungan bisnis dibidang pertanian kewisataan. 

Melalui pengembangan agrowisata yang mengedepankan 

budaya lokal dalam memanfaatkan lahan, pendapatan petani 

dapat meningkat dengan konservasi sumberdaya lahan dan 

pelestarian budaya serta teknologi lokal dengan kondisi 

lingkungan alami dan asri. Pengembangan agrowisata 

berdampak langsung terhadap kelestarian sumberdaya alam 

yang berelanjutan dan pendapatan pertanian, serta tenaga para 

perawat kebun pertanian serta masyarakat sekitar yang 

mengelola bidang pertanian yang nantinya akan dijadikan 

lahan pariwisata. Pengembangan pariwisata merupakan 

amanat UU No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 

menyatakan bahwa Pemerintah bersama lembaga yang terkait 

dengan kepariwisataan menyelenggarakan kepariwisataan 

untuk mendukung pembangunan kepariwisataan (pasal 11 UU 

No.10 tahun 2009). Adanya pengembangan Agrowisata di 

                                                           
11Fachry Ramadi, Alfiandri, Ramadhani Setiawan,  “Strategi Pengelolaan 

Objek Wisata Istana Kota Rebah Sungai Carang Oleh Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kota Tanjung Pinang” (2016): 4 
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pedesaan diharapkan dapat memberikan manfaat banyak, 

tidak hanya masyarakat desa namun juga masyarakat 

perkotaan untuk memahami dan memberikan apresiasi pada 

bidang pertanian serta menjadi sarana edukasi. 

Strategi terhadap pengelolaan agrowisata merupakan 

upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan potensi 

pendapatan daerah dalam mengoptimalkan fungsi dan peran 

pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi, dengan itu 

diperlukan adanya strategi sehingga dalam perkembangan 

pariwisata dapat berjalan dengan baik, maka dapat 

mengetahui prospek perkembangan sektor pariwisata daerah 

kedepannya. Pembangunan kepariwisaan harus didasarkan 

pada kriteria berkelanjutan yang artinya bahwa pembangunan 

dapat didukung dalam waktu panjang dan tidak melanggar 

norma-norma agama Islam. Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam Surah Al-A’raaf : 56  

 

حِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفاا وَطَمَعاا ۚ إِنَّ 
وَلَْ تفُْسِدوُا۟ فِى ٱلْْرَْضِ بعَْدَ إصِْلََٰ

نَ ٱلْمُحْسِنيِنَ  ِ قرَِيبٌ مِِّ    رَحْمَتَ ٱللََّّ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang yang berbuat baik”.      

(Q.S Al-A’raaf : 56)
12

 

Ayat diatas mengajarkan agar kekayan alam, seni 

budaya, tradisi masyarakat dan keanekaragaman potensi yang 

ada dibumi dijaga dengan baik dan hendaknya dikelola, 

dimanfaatkan dengan baik sebagai modal dasar untuk 

pengembangan dan pembangunan kepariwisataan, sehinggal 

hal tersebut dapat membawa manfaaat bagi manusia. Allah 

                                                           
12Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2015), 403. 



6 

 
 

SWT yang telah mengalirkan mata air, membentangkan jalan-

jalan, berbagai manfaat serta tempat-tempat yang cocok untuk 

tanaman-tanaman dan buah-buahan untuk dikelola manusia 

dengan baik dan sesuai ajaran Islam. Syariat Islam memiliki 

komitmen untuk mendorong umat manusia agar berusaha 

untuk mendapatkan kebahagian.    

 Di Era modern sekarang ini perhatian terhadap 

pariwisata sudah  sangat meluas, hal ini terjadi karena 

pariwisata mendatangkan manfaat dan keuntungan bagi 

masyarakat setempat yang menerima kedatangan para 

wisatawan. Kabupaten Lampung Utara merupakan kabupaten 

terluas dengan luas 19.368,5 KM, namun dilakukan 

pemekaran wilayah maka menjadi 2.765,63 KM. Kabupaten 

Lampung Utara memiliki  potensi objek dan daya tarik wisata 

yang beragam seperti wisata alam, wisata bahari, wisata 

sejarah yang diharapkan dapat menarik para wisatawan baik 

dalam kota maupun luar kota. Dengan demikian dapat 

meningkatkan pertumbuhan kegiatan ekonomi warga sekitar.
13

 

Kabupaten Lampung Utara yang memiliki berbagai tempat 

wisata dengan berbagai macam tempat rekreasi, seperti  

dengan adanya wisata alam dengan  memanfaatan sektor 

pertanian yang kemudian menjadi alasan pemilihan lokasi 

penelitian khususnya di Agrowisata Lembah Bambu Kuning 

dikarenakan Agrowisata tersebut  menyajikan beberapa wisata 

baik wisata alam ataupun wisata buatan, dengan berbagai 

macam wisata yang disuguhkan seperti wisata alam berbasis 

pertanian, wisata edukasi, wisata permainan anak, wisata 

pemancingan, wisata terapi ikan.  

 Pengembangan Agrowisata akan berhasil jika semua 

potensi desa seperti sumber daya manusia dan potensi alam 

yang dimiliki dapat disinergikan secara maksimal, dengan 

potensi sumber daya manusia seperti kontribusi masyarakat 

dapat memberikan perkembangan lebih terhadap agrowisata 

                                                           
13Luas Wilayah Lampung Utara dan potensi wilayah (On-Line), tersedia di : 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-metro/mengenai-ikon-dan-tempat-wisata-

lampura.html diakses pada 26 November 2022, pukul 11.40 WIB. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-metro/mengenai-ikon-dan-tempat-wisata-lampura.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-metro/mengenai-ikon-dan-tempat-wisata-lampura.html
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namun dibarengi juga dengan pengelolaan dan perawatan 

yang baik terhadap potensi alam yang ada. Sebagian besar 

desa Abung Jayo bermata pencarian sebagai petani oleh 

karena itu sangat cocok jika terdapat agrowisata yang berbasis 

pertanian. Berdasarkan data arsip Desa Abung Jayo pada 

tahun 2021 menunjukan bahwa mata pencarian pokok pada 

desa Abung Jayo mayoritas sebagai petani. Data tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Mata Pencarian Pokok 

No Pekerjaan  Jumlah  

1 Petani  677 

2 Buruh tani 451 

3 Guru 28 

4 PNS 60 

5 TNI 9 

6 POLRI 6 

7 Pedagang 32 

8 Karyawan swasta 116 

9 Karyawan BUMN 17 

10 Karyawan honorer 26 

11 Pensiunan  10 

12 Bidan 2 

13 Sopir 48 

14 Dosen 3 

15 Wiraswasta  405 

 Jumlah  1.888 

Sumber: Arsip Data Desa Abung Jayo tahun 2021 

Dari hasil tabel 1.1 menunjukan bahwa sebagian besar 

masyarakat Desa Abung Jayo mata pencarian utama sebagai 

petani apabila terjadi penurunan harga hasil panen maka 

berakibat pada pendapatan ekonomi masyarakat dimana hasil 

panen dapat dirasakan setahun dua kali atau dapat dikatakan 

tahunan. Dengan data diatas menunjukan sebanya 1.888 orang 
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yang memiliki mata pencarian pokok. Namun desa Abung 

Jayo sebenarnya terdapat kurang lebih 5.000 jiwa penduduk, 

diantaranya yang belum bekerja sebanyak 2.018 orang dan 

pengurus rumah tangga sebanya 1.426 orang serta pelajar atau 

masi sekolah sebanyak 431 orang.
14

 Dari jumlah penduduk 

tersebut dapat dikatakan bahwa jika masyarakat hanya 

mengandalkan penghasilan pertanian maka belum tentu dapat 

meningkatan pendapatan. Dengan demikian strategi seperti 

apa yang dapat mengembangkan Agrowisata Lembah Bambu 

kuning yang terdapat di Desa Abung Jayo agar dapat 

membantu penghasilan masyarakat sekitar dengan 

menciptakan penyerapan tenaga kerja ataupun sebagai 

pembuka peluang usaha.      

 Agrowisata yang menyuguhkan wisata rekreasi 

ataupun untuk bersantai bersama keluarga baik hari libur 

ataupun dihari senggang setelah penat bekerja. Disana juga 

terdapat kolam-kolam renang untuk para perenang yang ingin 

mengasah kemampuannya. Lembah Bambu Kuning Juga 

menyajikan berbagai fasilitas seperti permainan anak-anak. 

Terdapat juga perkebunan buah-buahan seperti nanas, durian, 

jeruk dan rambutan yang dapat dipetik langsung dari 

pohonnya ketika musim panen tibak. Dengan semua fasilitas 

yang ada diharapkan agrowisata bambu kuning dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.
15

 Melalui 

pengambangan wisata diharapkan terjadi pemerataan yang 

sesuai dengan berkesinambungan. Oleh karena itu, 

pengembangan wisata yang dilakukan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan dan juga usaha lain dimana melibatkan 

penduduk setempat sehingga masayarakat sekitar dapat 

berperan dalam usaha wisata desa tersebut. Namun, strategi 

                                                           
14Data Demografi Pekerjaan Desa Abung Jayo Kecamatan Abung Selatan, 

Lampung Utara. Website resmi Abung Jayo 

http:abungjayo.id/index.php/first/statistik/1, 25 November 2022, pukul 11.26 WIB. 
15

Data Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Lampung Utara  diakses 

melalui https://realitalampung.com/2021/tahun-kabupaten/lampung-utara-45-

wisata.com,   27 November 2022,  pukul 16.27 WIB.  

https://realitalampung.com/2021/tahun-kabupaten/lampung-utara-45-wisata.com
https://realitalampung.com/2021/tahun-kabupaten/lampung-utara-45-wisata.com
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pengembangan agrowisata tersebut banyak menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari segi internal ataupun eksternal, 

hal ini yang menarik untuk di bahas bersama bagaimana 

perkembangan yang berkelanjutan yang dapat menarik 

wisatawan juga dapat meningkatkan kotribusi masayarakat 

dalam meningkatkan pendapatan perekonomiannya. Dengan 

begitu dibutuhkan strategi pengembangan yang matang yang 

dapat memberikan potensi besar dan memberikan dampak 

perubahan lebih baik.      

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, 

muncul rasa keingintahuan peneliti untuk mendalami lebih 

lanjut terkait strategi pengembangan Agrowisata dalam 

meningkatan pendapatan masyarakat menurut perspektif 

ekonomi Islam. Hal ini disebabkan karena sektor wisata 

memiliki peran dalam pemulihan ekonomi masyarakat, maka 

peneliti merasa penting untuk mendalami terkait hal tersebut, 

sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul “Strategi 

Pengembangan Argowisata dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi pada Agrowisata Lembah Bambu Kuning, Desa 

Abung Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung 

Utara)”. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini difokuskan pada Agrowisata Lembah 

Bambu Kuning di desa Abung Jayo, untuk menganalisis 

strategi pengembangan agrowisata dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat menurut perspektif ekonomi 

islam. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Adapun sub fokus penelitian ini yaitu Strategi 

Pengembangan Agrowisata, kemudian  peran Agrowisata 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning dengan ditinjau dari 

potensi wisata, sarana dan prasarana yang ada serta 

berdasarkan pandangan Ekonomi Islam. 
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D. Rumusan Masalah 

Dengan adanya latar belakang yang telah dijabarkan, 

Peneliti membuat rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Rumusan Masalah ini adalah :  

1. Bagaimana strategi pengembangan agrowisata dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Abung 

Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara?  

2. Bagaimana Peran Agrowisata dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Desa Abung Jayo, Kecamatan 

Abung Selatan, Lampung Utara? 

3. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap strategi 

pengembangan agrowisata dalam meningkatan 

pendapatan masyarakat ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga rumusan 

masalah, maka peneliti mengemukakan bahwa tujuan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Agrowisata 

dalam Meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa 

Abung Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui Peran Agrowisata dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di Desa Abung Jayo, Kecamatan 

Abung Selatan, Lampung Utara. 

3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap 

stategi pengembangan Agrowisata dalam meningkatan 

pendapatan masyarakat.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dan penambahan ilmu pengetahuan 

dalam kajian ilmu Ekonomi Syariah dan menjadi referensi 

untuk peneliti lain yang mengkaji tentang ilmu ekonomi 
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syariah yang berkaitan dengan strategi pengembangan 

agrowisata dan pendapatan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan manfaat berupa data 

informasi yang berguna menambah pengetahuan bagi 

semua kalangan terutama bagi peneliti tentang strategi 

pengembangan Agrowisata dalam meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat. 

b. Bagi Pihak Agrowisata dan Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan mengenai pengaruh yang 

dihasilkan dari kegiatan usaha agrowisata tersebut. 

Dengan pengamatan implementasi partisipasi peran 

aktif bagi pengembangan agrowisata. 

c. Bagi Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan bahan literatur, referensi, informasi dan 

pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca 

mengenai kepentingan keilmuan yang berkaitan 

dengan strategi pengembangan Agrowisata dalam 

meningkatkan Pendapatan Masyarakat.  

Hendaknya penelitian ini dapat memberikan sumbang 

pemikiran khususnya dalam partisipasi masyarakat, bagi 

peneliti, bagi instansi yang terkait, serta kontribusi baik secara 

langsung atau tidak langsung bagi ilmu administrasi dan bagi 

kalangan penulis lainnya yang tertarik mengangkat kembali 

kajian strategi pengembangan agrowisata dalam 

meningkatkan pendapatan masayarakat berdasarkan perspektif 

Ekonomi Islam pada Desa atau tempat agrowisata yang 

berbeda. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebagai bentuk keberlanjutan kajian ilmiah, penulis 

mengembangkan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis 

dengan penelitian sekarang ini, sebagai model perbandingan 

dalam sebuah penelitian. Beberapa penelitian terdahulu 

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:  

1. Johannes, Sry Rosita, Zamzami, Syahmardi Yacub, 

Sigit Indrawijaya (2021)
16

 Judul penelitian “Strategi 

Pengembangan Ekowisata dan Agrowisata Tanaman 

Jeruk di Desa Pasar Kerman/Lolo Gedung, Kecamatan 

Bukit Kerman, Kabupaten Kerinci.” Metode penelitian 

dengan melakukan kegiatan observasi lapangan, 

pendampingan dan penyuluhan. hasil dari penelitian ini 

yakni Stategi pengembangan Ekowisata dan Agrowisata 

yang akan di implementasikan yaitu dengan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki.  

Kehidupan masyarakat desa yang kuat dan memiliki daya 

saing yang kuat untuk dapat berperan aktif agar 

menciptakan perekonomian dipedesaan. Persamaan yang 

relevan dalam penelitian ini yaitu mengenai strategi 

pengembangan Agrowisata, dengan jenis penelitian 

observasi lapangan.  namun penelitian ini dengan analisis 

data SWOT. perbedaannya pada peneliti yakni objek 

peneliti tentang Ekowisata dengan metode pendampingan 

dan juga pada penelitian yang akan dilakukan ini untuk 

melihat peningatkan pendapatan masyarakat dengan 

adanya agrowisata dalam perspektif ekonomi islam\ 

 

 

 

                                                           
16Johannes, dkk., “Strategi Pengembangan Ekowisata dan Agrowisata 

Tanaman Jeruk di Desa Pasar Kerman/Lolo Gedung, Kecamatan Bukit Kerman, 

Kabupaten Kerinci,”  Jurnal Karya Abadi , vol. 5. no. 3 (2021). 

https://doi.org/10.22437/jkam.v5i3.16192. 
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2. Ulfi Ade Masrurah & Farida Rahmawati (2021)
17

 

Judul penelitian “Strategi Pengembangan Agrowisata 

Kebun Blimbing di Kabupaten Tulung Agung serta 

dampak terhadap perekonomian di era pandemi covid-

19.” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan analisis faktor internal dan 

faktor eksternal agrowisata, analisis matriks IFAS, EFAS, 

IE, SWOT dan QSPM. Berdasaran hasil penelitian, 

terdapat dampak yang timbulkan dari adanya pandemi 

Covid-19 ini antara lain yaitu : penurunan daya beli 

masyarakat, pendapatan menurun, pengiriman produk 

keluar daerah berhenti total, dan kawasan wisata 

lockdown. Persamaannya mengenai strategi 

pengembangan Agrowisata, namun perbedaannya pada 

keadaan dimana peneliti tidak meneliti tentang era 

pandemi covid 19, namun penelitian yang akan dilakukan 

melihat peningkatan pendapatan masyarakat secara 

langsung. perbedaaan juga terdapat pada metode yang 

digunakan yakni menggunakan analisis matriks IFAS, 

EFAS, IE, SWOT dan QSPM namun pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan analisis SWOT   dan  

teknik pengumpulan data dengan survei lapangan, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

3. Zeni Ayu Lestari, Abu bakar, Luthfi Nur Azkiya 

(2022)
18

 Judul penelitian “Strategi Pengembangan 

Agrowisata Hutan Mangrove Dewi Bahari di Tangkolak 

Kabupaten Karawang.” Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dan kuantitatif dengan  purposive sampling. 

Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data 

                                                           
17Ulfi Ade dan Farida Rahmawati, “Strategi Pengembangan Agrowisata 

Kebun Blimbing Di Kabupaten Tulung Agung Serta Dampak Terhadap Perekonomian 

di Era Pandemi Covid-19,” Jurnal of Economics and Development, Vol 1, No. 1 

(2021). 
18Zeni Ayu Lestari, Abubakar, Luthfi Nur Azkiya, “Strategi Pengembangan 

Agrowisata Hutan Mangrove Dewi Bahari di Tanggolak Kabupaten Karawang,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8, No. 15 (2022): 584-593. 
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sekunder. Hasil kajian menunjukan bahwa Agrowisata 

Hutan Mangrove Dewi Bahari berada pada kuadran I 

dengan alternatif strategi ayang disarankan adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agratesif. 

Menciptakan event-event pada akhir pekan yang 

kemudian dipublikasikan di media sosial sebagai 

promosi. Persamaannya mengenai strategi pengembangan 

Agrowisata, namun perbedaannya bahwa penelitian ini 

tidak hanyak dilakukan bukan untuk mempromosikan 

atau menciptakan event-event namun juga untuk 

mengetahui permasalahan strategi pengembangan 

agrowisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

seperti penyerapan tenaga kerja dan para pedagang 

sekitar.  

 

4. I Gede Adiputra, Nyoman Supeastha, Thea Herawati 

R. (2019)
19

 judul Penelitian “Pengembangan Agrowisata 

Berbasis Tanaman Hias Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Parongpong 

Kabupaten Bandung Bara.” Metode pendekatan yang 

dilakukan meliputi : (1) model partisipatory rural 

appraisal (PRA) (2) model enterprenuerscapacity bulding 

(ECB) (3) model teknologi transfer (TT). Hasil penelitian 

yakni Peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan agrowisata menyangkut pengelola dan 

pelaksanaan kegiatan operasional, adanya peningkatan 

swadana dan swadaya masyarakat, perbaikan sistem 

pengelolaan agrowisata. Persamaannya mengenai strategi 

pengembangan Agrowisata, namun perbedaannya pada 

peningkatan swadaya dan kelompok pengelola namun 

penelitian yang akan dilakukan melihat strategi 

peningkatan dari segi potensi wisata dan sarana-prasarana 

yang terdapat pada Agrowisata tersebut.  

                                                           
19I Gede Adiputra, Nyoman Supeastha and Thea Erawati R, 

“Pengembangan Agrowisata Berbasis Tanaman Hias Untuk Meningkatkan 

esejahteraan Masyarakat di Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat,” 

Jurnal Kajian Pariwisata, Vol. 1,  No.1 (2019). 
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5. Umi Lestariningsih, Agus Setiadi dan Hery Setiyawan 

(2018)
20

 judul penelitian “Analisis Pengaruh Agrowisata 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Bunga Krisan 

di Kecamatan Bandungan, Semarang.” Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, 

pengumpulan data dengan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari hasil survei dan wawancara  

terdapat perbedaan pendapatan petani bunga krisan 

sebelum dan sesudah adanya agrowisata. Pendapatan 

petani lebih tinggi setelah adanya agrowisata tersebut, 

agrowisata berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan petani karena berpengaruh sangat signifikan 

dimana masyarakat lebih sejahtera dan perekonomianpun 

terbantu dengan adanya agrowisata dari  terhadap petani 

bunga krisan di Kecamatan Bandungan, Semarang. 

Persamaannya mengenai strategi pengembangan 

Agrowisata dan metode yang digunakan, namun 

perbedaannya pada penelitian ini meneliti tentang 

pendapatan masyaraat dengan adanya strategi 

pengembangan Agrowisata  bukan hanya pendapatan 

pada petani khusus saja. Selanjutnya penelitian yang akan 

dilakukan berdasarkan perspektif ekonomi Islam, berbeda 

dengan penelitian tersebut. Letak geografis juga bidang 

agrowisata memiliki perbedaan tertentu. 

 

Berdasarkan penelitian dengan judul “Strategi 

Pengembangan Agrowisata dalam meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Menurut Perspektif  Ekonomi Islam”, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini menggunkan perspektif Ekonomi Islam, kemudian 

penelitian ini menganalisis strategi pengembangan dengan 

menggunakan analisis  SWOT dengan faktor Keuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman. Penelitian ini juga melihat 

                                                           
20Umi Lestariningsing, Agus Setiadi dan Hery Setiyawan, “Analisis 

Pengaruh Agrowisata Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Bunga Krisan di 

Kecamatan Bandungan, Semarang”, Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian, Vol.2, No.1 (2018). 



16 

 
 

pada indikator strategi pengembangan yakni dari objek 

wisata, sarana, prasarana, infrastruktur dan masyarakat. 

Objek penelitian ini adalah Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning desa Abung Jayo yang mana pada peneliti 

sebelumnya belum membahas mengenai strategi 

pengembangan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

pada Agrowisata tersebut sehingga penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

terkait lokasi, waktu dan tempat penelitian yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. 

 

H. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Gambaran kerangka berpikir diatas dapat dijelaskan 

bahwa dalam penelitian ini penulis manganalisis stategi 

pengembangan agrowisata dan implikasinya terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat dalam perspektif 

ekonomi Islam. Stategi pengembangannya menganalisis mulai 

dari potensi wisata baik dari sumber daya alam, kondisi 

lingkungan dan sumber daya manusianya. Kemudian dilihat 

dari sisi sarana dan prasarana yang ada lalu mendeskripsikan 

permasalahan wisata dengan perekonomian berdasarkan 

dengan perspektif ekonomi Islam.  

 

Strategi Pengembangan Agrowisata 

Analisis SWOT 

(kekuatan, kelemahan, 

peluang, Ancaman) 

 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

 

( 

 

Perspektif 

Ekonomi Islam 
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I. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang 

mengarah pada proses evaluasi terhadap obyek penelitian. 

Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah 

metode untuk mengesplorasi dan memahami makna oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal 

dari masalah sosial.
21

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research). Mencari atau 

menggali data yang bersumber dari lokasi lapangan 

penelitian yaitu berkenaan dengan Strategi Pengembangan 

Agrowisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian lapangan maka 

dalam mengumpulkan data-datanya mengambil dari 

lokasi penelitian yang berkenaan dengan permasalahan 

tersebut, yaitu Desa Abung Jayo Kecamatan Abung 

Selatan, Lampung Utara.  

2. Lokasi Penelitian  

Yang akan dijadikan tempat penelitian ini berlokasi di 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning pada Desa Abung 

Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara. 

3. Sumber Data  

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini maka akan menggunakan data 

sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Data primer yaitu data dalam bentuk verba atau kata-

kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerak atau 

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dipercaya, 

sumber data yang diperoleh langsung dengan cara 

survei lapangan dengan menggunakan semua metode 

pengumpulan data yang orisinil berupa wawancara 

peneliti dengan narasumber.
22

 Data ini diperoleh dari 

                                                           
21Creswell, Jhon W, Pendekatan  Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 

Campuran  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (2017), 12-15. 
22V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT Raja 
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hasil penelitian lapangan melalui wawancara langsung 

antara peneliti dengan pengelola, para pedagang  dan 

masyarakat sekitar Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning di Desa Abung Jayo, Kecamatan Abung 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

b. Data Sekunder    

Data sekunder adalah teknik pengumpulan data 

berupa riset, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara membaca buku-buku, jurnal, data badan 

pusat statistik dan sumber lainnya yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang dimaksud.
23

 Data 

sekunder yang diperoleh peneliti dari Al-Qur’an, 

buku, jurnal dan artikel yang beraitan dengan 

permasalahan yang sedang dilakukan. Namun data 

sekunder juga dapat diperoleh dari suatu instansi 

bahkan perusahaan-perusahaan tertentu ataupun pihak 

yang terkait. 

4. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
24

 Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah Para pengelolala atau pekerja, seperti usaha 

kantin didalam wisata 4 orang, penyewaan saung 2 

orang, penyewaan pemancingan 2 orang, tukang 

parkir 2 orang, penjaga karcis 2 orang, penyewaan 

fasilitas tambahan (pelampung, mainan anak dll) 2 

orang, penjaga gerbang atau portal 2 orang, pemandu 

taman 2 orang, konsultan 1 orang, manager 1 orang, 

                                                                                                                             
Grafindor Persada, 2014) 

23Sugiyono, Metodelogi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), ((Bandung: ALFABETA, 2019). 
24

Ibid, 80. 
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petugas kebersihan 5. Kemudian para pedagang di 

pinggir Agrowisata 17 orang. Sehingga total dari 

populasi berjumlah 41 populasi.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 

digunakan dalam penelitian. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu maka peneliti hanya menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut.
25

 Menurut 

Suharsimi Arikunto menjelaskan apabila subjeknya 

lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-

25%.
26

 Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 

kurang dari 100, maka sampel yang diambil adalah 

seluruh populasi tersebut, bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 41 orang 

dengan beberapa keterangan yakni 24 orang dari 

pengelola atau pekerja, kemudian 17 orang dari para 

pedagang.  

5. Teknik Pengumpulan Data   

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan penelitian ini maka peneliti 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis dengan teknik pengamatan langsung 

dengan menggunakan penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perabaan atau jika diperlukan 

pengecapan. Metode observasi dilakukan dengan cara 

                                                           
25

Maimunah K. Tarishi Ramadhani Khija, Ludovic Uttoh, “Teknik 

Pengambilan Sampel,” no.13 (2015): 1576-1580. 
26

Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2012). 
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pengamatan langsung.
27

 Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana strategi pengembangan 

agrowisata dalam meningkatan pendapatan 

masyarakat di desa Abung Jayo berdasarkan 

perspektif ekonomi islam. Dalam hal ini peneliti 

mengobservasi Agrowisata Lembah Bambu Kuning di 

Desa Abung jayo, kecamatan Abung Selatan, 

Lampung Utara. 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai tehknik 

pengumpulan data  dengan mewawancarai secara 

langsung yakni informan yang mengetahui 

permasalahan yang diteliti. Apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal penting dari responden yang lebih 

mendalam dengan membuat pokok-pokok pertanyaan 

untuk mewawancarai.
28

 Pada proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancara dimana 

harus pandai mengarahkan yang diwawancarai 

apabila terjadi penyimpangan. Perlunya pedoman 

wawancara yang dikhawatirkan sebagai pengendali 

jangan sampai proses wawancara kehilangan arah. 

Wawancara ini ditunjukkan kepada pengelola dan 

pekerja di Agrowisata tersebut, serta para pedagang di 

sekitar Agrowisata Lembah Bambu Kuning Desa 

Abung Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung 

Utara.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel  berupa catatan, transkip dan 

buku, surat kabar, majalah, prasanti, notulen, agenda 

dan lainnya. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan 

arsip-arsip, data berupa foto dan gambar sebagai 

                                                           
27Sandu Siyoto dam M Ali Sodik,  Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015): 81.  
28Fachri Ramadi, Alfiandri, Ramadhani Setiawan, Strategi Pengelolaan 

Objek Wisata Istana Kota Rebah Sunga Carang oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Tanjung Pinang, (Naskah Publikasi, 2016): 16.  
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pendukung penelitian yang dilakukan. Foto-foto yang 

dikumpulkan dapat berupa foto pelaksanaan 

penelitian keadaan lingkungan penelitian.
29

 Dalam 

penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menggali 

dan membuktikan data melalui gambaran yang 

diambil berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan mengenai strategi pengembangan 

agrowisata dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

6. Teknik Pengolahan Data  

Dalam memperoleh hasil penelitian yang lengkap, 

tepat dan benar maka analisis data yang peneliti gunakan 

adalah metode deskriptif-kualitatif dimana penelitian ini 

bertujuan untuk melihat dan mengangkat fakta, keadaan, 

variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika 

berlangsungnya penelitian ini dan menyajikan secara apa 

adanya, menggunakan teknik ini untuk mendeskripsikan 

hasil data-data yang peneliti kumpulkan baik data hasil 

observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi selama 

mengadakan penelitian berlangsung. 

7. Analisa Data  

Analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan dan materi-materi yang lainnya yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

materi tersebut.
30

 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis SWOT. Analisis 

SWOT adalah alat yang dipakai dalam menyusun faktor-

faktor strategis perusahaan. SWOT bisa menggambarkan 

secara jelas (peluang dan ancaman) eksternal yang 

dihadapi perusahaan dan disesuaikan dengan (kekuatan 

kelemahan) internal yang dimilikinya. 

                                                           
29Sugiyono, Metodelogi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), ((Bandung: ALFABETA, 2017), 82.  
30Emzir, Metode Penelitian Kualitatif   (Analisis Data),  (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010),85. 
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 Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui 

kondisi suatu usaha secara real pada saat dilakukan 

identifikasi dan analisis. Setelah berhasil dilakukan 

identifikasi terhadap faktor internal dan eksternal yang 

dimiliki pada Agrowisata Lembah Bambu Kuning, maka 

dilanjutkan dengan melakukan pemetaan posisi organisasi 

melalui perhitungan nilai Agrowisata pada saat itu dan 

strategi apa yang harus dijalankan untuk dimasa depan. 

Selain itu, perlu dilakukan matrik SWOT untuk 

mengetahui rencana tindakan yang akan dan perlu 

dilakukan suatu usaha.  

Mengingat bahwa analisis SWOT harus dilakukan 

secara berkala guna mengetahui perkembangan suatu 

usaha dari waktu ke waktu, begitu juga dengan strategi 

yang digunakan juga harus dilakukan evaluasi untuk 

dilakukan perbaikan apabila dinilai sudah tidak sesuai 

dengan kondisi internal dan eksternal usahanya.
31

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan pembahasan suatu hal yang 

menjadi materi dalam penelitian. Sistematika pembahasan 

terkait dengan penelitian yang akan diteliti. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini bertujuan mempermudah 

pemahaman dan penelahaan dari penjelasan dan poin 

permasalahan, maka penelitian ini disusun dengan sistematika 

sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang 

penegasan judul penelitian yang memaparan istilah-istilah 

yang ada pada judul penelitian dengan tujuan agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam pemahaman, kemudian latar 

belakang masalah berisi tentang masalah-masalah pokok yang 

ada dalam penelitian yang akan dianalisis, rumusan masalah 

                                                           
31

Andi Rahman Slamet Riyanto, Muh Nur, Analisis SWOT Sebagai 

Penyusunan Strategi Organisasi, (Madiun: Bintang Pustaka Madani, 2021). 
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berisi tentang permasalahan-permasalahan apa saja yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini, tujuan penelitian berisi 

tentang hasil dari rumusan masalah, manfaat penelitian berisi 

tentang manfaat pratis dan manfaat akademis, kajian 

penelitian terdahulu berisi penelitianyang menjadi acuan dasar 

penelitian menyangkut jenis penelitian ini yaitu kualitatif, 

kerangka berpikir, motode penelitian, dan sistematika 

pembahasan yang akan dijelaskan secara singkat. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan variabel penelitian dan diambil dari 

beberapa rujukan (dokumen, jurnal, buku, karya ilmiah, AL-

Qur’an dan sumber lainnya) berupa pengertian, sumber dan 

jenis, faktor-faktor, dampak, konsep dan lain sebagainya 

berhubungan starategi pengembangan, agrowisata dan 

pendapatan masyarakat serta konsep ekonomi islam dan 

analisis SWOT. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang Deskripsi Objek 

Penelitian, yaitu tentang gambaran umum lokasi penelitian 

berupa sejarah singkat desa Abung Jayo, letak geografis, visi 

dan misi serta jumlah penduduk. kemudian penyajian fakta 

dan data penelitian yakni di Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning terhadap pengembangannya dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat menurut perspektif Ekonomi Islam. 

 

BAB IV ANALISIS DATA  

Pada bab ini berisi gambaran mengenai Analisis data 

Penelitian dengan menganalisis gambaran mengenai analisis 

data penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Data analisis 

SWOT dari faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman. Kemudian analisis strategi pengembangan 

agrowisata, analisis peran agrowisata dalam meningkatan 

pendapatan masyarakat serta analisis pandangan ekonomi 
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islam mengenai strategi pengembangan Agrowisata dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini berisi pemaparan penutup dan beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan saran yang 

sesuai dengan hasil penelitian untuk pembaca dan peneliti 

berikutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Community Based Tourism (CBT)  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori Community Based Tourism (CBT). Teori CBT 

merupakan konsep pariwisata dimana masyarakat memiliki 

peran penting. Menurut Robinson, bahwa pedoman  dibidang 

pariwisata yang menitik beratkan partisipasi masyrakat serta 

isu-isu pariwisata lokal dan sebagai manajemen yang 

berkaitan erat dengan pariwisata berkelanjutan. CBT 

merupakan pariwisata yang memberikan kesempatan kerja 

kepada masayarakat lokal untuk mengontrol dan melibatkan 

dalam manajemen dan pembangunan pariwisata.
32

 CBT 

sangat diperlukan dalam strategi pengembangan suatu wisata 

karena keterlibatan masyarakat sangan penting dalam 

pembangunan wisata tersebut. Community Based Tourism 

(CBT) yakni sebuah pembangunan berkelanjutan dengan 

melibatkan pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat 

dalam berbagai kegiatan kepariwisataan. Sesuai dengan 

penelitian ini yaitu bagaimana pengembangan Agrowisata 

agar mampu mendorong keterlibatan masyarakat yang 

nantinya akan menambah pendapatan ekonomi masyarakat, 

sehingga dengan adanya Community Based Tourism (CBT) 

dapat menjadikan  kemanfatan kepariwisataan sebesar-

besarnya diperuntukkan masyarakat.  

Dapat disimpulkan dengan menggunakan konsep teori 

Community Based Tourism (CBT)  adalah bentuk konsep 

pariwisata yang dikelola dan dimiliki oleh masyarakat untuk 

masyarakat guna meningatkan stategi pengembangan 

agrowisata dalam neningkatkan pendapatan masyarakat. CBT 

bukanlah bisnis wisata yang bertujuan untuk memaksimalkan 

profit bagi investor. Tetapi CBT lebih menciptakan 

                                                           
32

Peter Robinson, Tourism, The Key Concepts, (New York: Routledger, 

Taylor & Prancis Group. 2012). 
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keterlibatan masyarakat baik dari segi perencanaan, 

pengelolaan sampai peluang pekerjaan.
33

 

 

B. Strategi Pengembangan 

1. Pengertian Strategi Pengembangan 

Strategi  dimaknai  sebagai rencana umum   yang   

terintegratif   dirancang   untuk   memberdayakan 

organisasi dalam hal ini dalam bidang pariwisata untuk 

mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya. Pada 

dasarnya strategi memiliki tujuan untuk memengaruhi 

keadaan masa depan sesuai dengan harapan atau tujuan 

yang telah ditetapkan dengan berbagai pendekatan atau 

metode yang telah direncanakan.
34

 Adapun yang dimaksud 

pengembangan berati proses, cara, perbuatan 

mengembangkan. Kata tersebut merupakan akar dengan 

kata “berkembang” yang artinya pertama, mekar terbuka 

atau membentang (tentang barang yang terlipat atau 

kuncup). Kedua, menjadi besar (luas, banyak, dan 

sebagainya). Ketiga, menjadi bertambah sempurna (tentang 

pribadi, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya.  Keempat, 

menjadi banyak (merata, meluas dan sebagainya).
35

  

Pengembangan dalam pengertian umum  diartikan 

sebagai proses pertumbuhan, perubahan yang terjadi secara 

perlahan dan perubahan yang terjadi secara bertahap. 

Pengembangan dalam teori manajemen organisasi 

mendefinisikan sebagai pengembangan organisasi yang 

mencangkup berbagai tindakan manajemen dengan 

implementasi proses pengembangan sampai dengan 

kondisi yang terjadi dapat diimplementasikan dengan cara 
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yang berbeda, sehingga mencapai keadaan yang lebih 

memuaskan lingkungan. Strategi pengembangan adalah 

suatu usaha pengembangan atau memajukan objek wisata 

agar objek wisata tersebut lebih baik dan lebih menarik 

ditinjau dari segi tempat ataupun fasilitas yang ada 

didalamnya untuk dapat menari minat wisatawan untuk 

mengunjunginya.
36

  

Undang-undang Rapublik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2002, menjelaskan tentang konsep pengembangan. 

Pengembangan menurut undang-undang tersebut adalah 

kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang 

telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, 

manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

telah ada, dan mengahasilkan teknologi baru.
37

  

 

2. Tujuan Strategi 

Tujuan membuat strategi yakni untuk memudahkan 

keberlangsungan pelaksanaan dan mencapai tujuan. Tidak 

hanya untuk mencapai tujuan personal tetapi bisa 

digunakan untuk mencapai tujuan dalam bentuk kelompok 

atau organisasi. Berikut beberapa tujuan penting membuat 

strategi:  

a. Menjaga kepentingan. Dengan adanya strategi 

kepentingan atau tujuan akan tetap terjaga  karena isi 

dari sebuah strategi adalah tata cara atau langkah 

untuk mencapai target sasaran. Kepentingan dapat 

terjaga dikarenakan dalam strategi ada rencana 

ataupun langkah-langkah yang sudah terstruktur atau 

tersusun sehingga dalam pelaksanaannya dapat 

dilakukan dengan baik tanpa mengganggu 

kepentingan. 
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b. Sebagai sarana evaluasi. Strategi berfungsi sebagai 

sarana evaluasi merupakan salah satu sarana yang bisa 

dilakukan untuk intropeksi diri guna untuk menuntut 

diri mencapai tujuan dan hasil serta meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kekurangan dan kegagalan. 

Sedangkan adanya strategi dapat mengetahui apa 

kekurangan yang terjadi atau bahkan kendala yang 

dihadapi untuk dapat diperbaiki ketika hendak 

mencapai sesuatu yang diinginkan. 

c. Memberikan gambaran tujuan. Stategi bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai tujuan yang akan 

dilakukan agar mencapai titik puncak.  

d. Memperbarui strategi yang telah lalu yakni memiliki 

tujuan memperbarui stategi yang telah digunakan 

sebelumnya. Tak bisa dipungkiri selama menjalankan 

strategi ada beberapa hal yang membuat stategi 

kurang efektif sehingga terjadi evaluasi untuk kontrol 

stategi tersebut dengan cara memperbarui stategi.  

e. Lebih efisien dan efektif. Strategi telah membantu 

para penggunanya dilihat dari segi waktu bila 

menggunakan strategi maka waktu yang dibutuhkan 

lebih efektif dan efisien. Dengan melakukan suatu 

dengan stategi yang baik dan benar maka akan sesuai 

dengan sasaran. 

f. Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi. Demi 

mencapai tujuan yang sesuai, maksimal dan hasil yang 

memuaskan, membutuhkan cara-cara yang berdeda 

dari yang lainnya. Dengan adanya perencanaan 

strategi yang matang, agar terpacu untuk berinovasi 

supaya tidak tersaingi oleh yang lain. Dengan 

mengembangkan reatifitas dan inovasi memberikan 

pengaruh lebih dalam mengembangkan strategi agar 

lebih meningkat, dengan begitu maka pendapatan atau 

pemasukan wisata akan bertambah.  
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g. Mempersiapkan perubahan. Adapun tujuan terakhir 

dari starategi yaitu sebagai sarana untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan. 

Apabila semua hal selalu bersifat dinamis atau bisa 

berubah-ubah maka dari itu tidak bisa menggunakan 

satu strategi saja untuk selamanya. Akan tetapi, perlu 

untuk memperbarui dan mengevaluasi langkah-

langkah yang telah dijalankan agar tetap mampu 

untuk bersaing.
38

 

 

3. Konsep Strategi Pengembangan  

Pada hakikatnya kehidupan masyarakat pedesaan 

masih memiliki sifat gotong-royong, bahwa kehidupan 

selalu dibarengi dengan upaya yang dapat menghasilkan 

bekal bagi kelangsungan hidup. Bahwa strategi adalah 

usaha untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

mencapai tujuan tertentu dengan memperhatikan ondisi 

internal maupun eksternal yang dihadapi usaha tertentu. 

Menurut Cooper menjelaskan bahwa kerangka 

pengembangan destinasi wisata terdiri dari indikator-

indikator utama yaitu:
39

 

a. Attraction  

Attraction atau daya tarik wisata yang 

mencangkup keunikan dan daya tarik berbasis alam, 

budaya, maupun buatan. Daya tarik wisata adalah apa 

yang disuguhkan atau apa yang dijual dari sebuah 

destinasi wisata. Ini merupakan hal terpenting karena 

merupakan daya tarik dimana hal tersebut dapat 

menarik wisatawan untuk minat berkunjung. 
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b. Accessibility 

Jalan atau akses masuk menuju destinasi 

wisata termasuk transportasi pendukungnya (udara, 

laut,darat). Sebuah destinasi wisata akan berkembang 

apabila ditunjang dengan emudahan jalan masuk yang 

memadai sehingga wisatawan mudah untuk 

mengakses destinasi wisata tersebut dalam hal ini 

membutuhkan kerjasama antar masyarakat dan 

pemerintah. 

c. Amenity  

Amenity adalah fasilitas penjunjang dan 

pendukung kegiatan pariwisata. Yaitu fasilitas yang 

memadai dan pelayanan yang baik untuk memberikan 

rasa enyamanan terhadap para wisatawan. 

d. Institution  

Institutions atau kelembagaan merupakan 

badan yang memilii wewenang, tangggung jawab dan 

peran dalam menduung terlaksananya kegiatan 

pariwisata. 

e. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia adalah faktor penting 

dalam pengembangan pariwisata karena manusia 

adalah pengendali dan penggerak setiap kegiatan 

wisata sehingga dibutuhkan pelatihan khusus agar 

kebijakan yang telah dibuat dapat berjalan sesuai 

target.  

Pengembangan agrowisata merupakan pengembangan 

berbasis masyarakat dengan mengoperasikan bisnis 

agrowisata tersebut berdasarkan aturan-aturan serta 

pembagian tugas dan kewenangan yang telah mereka sepakati 

bersama. Secara umum pengembangan agrowisata selalu 

menunjukan suatu perbaikan kehidupan masyarakat petani 

dengan memanfaatkan potensi yang ada secara optimal 

dengan berbasis masyarakat. Desa Abung Jayo berada di 

kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara desa yang 
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memiliki keanekaragaman sektor pertanian yang dapat 

menjadi potensi besar untuk dikembangkan. Seperti hal nya 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning yang menyuguhkan 

berbagai potensi alam, seperti taman, pertanian, perkebunan, 

pemandian kolam, bahkan pemancingan dan terdapat juga 

danau dengan keindahan yang alami. Kawasan ini mulai 

dikembangkan pada akhir tahun 2014 dengan pengembangan 

secara mandiri para pengelolanya sampai saat ini terus 

dilakukan pengembangan. 

C. Agrowisata 

1. Pengertian Agrowisata 

Agrowisata merupakan bagian dari suatu objek wisata 

yang memanfaatkan pertanian sebagai objek wisata. Tujuan 

dari agrowisata adalah untuk menambah pengetahuan, 

wawasan dan  kesempatan atau pengalaman rekreasi, untuk 

menjalin hubungan bisnis dibidang pertanian kewisataan.
40

 

Dalam istilah sederhana, Agrowisata  didefinisikan sebagai 

perpaduan antara pariwisata dan pertanian dimana 

pengunjung dapat mengunjungi kebun, peternakan, ataupun 

membeli hasil panen, menikmati pertunjukan, mengambil 

bagian dari suatu aktivitas, makan bersama atau melakukan 

piknik disuatu area perkebunana atau taman.
41

 Agrowisata 

sebagai sebuah aktivitas, usaha atau bisnis yang 

mengkombinasikan elemen dan ciri-ciri utama pertanian dan 

pariwisata dan menyediakan sebuah pengalaman kepada 

pengunjung yang mendorong aktivitas ekonomi dan 

berdampak pada usaha tani dan pendapatan masyarakat. 

Pemanfaatan sumberdaya alam sebagai objek wiasta 

di suatu daerah yang diharapkan dapat menarik banyak 

wisatawan. Agrowisata telah diberikan batasan sebagai 
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wisata yang memanfaatan objek-objek pertanian. Aktivitas 

agrowisata meliputi persiapan lahan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan, pengelolah hasil panen sampai 

bentuk siap dipasarkan dan wisatawan dapat membeli produk 

hasil pertanian untuk dijadikan oleh-oleh. Melalui 

pengembangan agrowisata diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan petani dengan melestarikan sumber daya lahan, 

serta memelihara budaya maupun teknologi lokal yang telah 

sesuai dengan kondisi lingkungan alaminya. Ada beberapa 

jenis agrowisata berdasarkan ruang lingkup dan potensi daya 

tariknya yakni sebagai berikut: 

a. Agrowisata tanaman pangan dan hortikultura 

Agrowisata pada bidang ini menyajikan berbagai 

kegiatan mulai dari proses pemanenan, pascapanen 

sampai kegiatan pemasarannya. Daya tarik objek wisata 

yang ditawarkan berupa bunga-bungaan dimana 

pemeliharaannya masi tradisional. Buah-buahan: kebun 

buah-buahan dipedesaan umumnya memiliki 

pemandangan alam yang indah serta cara tradisional 

untuk memetik buah, mengelola buah dan budidaya buah 

tersebut. Kebun tanaman obat seperti jahe, temulawak, 

kunyit dan lain sebagainya yang menjadi daya tarik 

wisatawan tanaman-tanaman apa saja yang biasanya 

dapat dijadikan obat tradisional masyarakat pedesaan 

atau sering disebut dengan jamu. 

b. Agrowisata perkebunan 

Agrowisata perkebunan menawarkan daya tarik histori 

dari area perkebunan tersebut, pemandangan dan udara 

segar dapat dirasakan. Objek wisata perkebunan dapat 

berupa perkebunan kelapa sawit, cengkeh, aret, teh, kopi, 

kakao, tebu dan lai-lain. Menciptakan kegiatan wisata 

berjalan-jalan dikelilingi kebun kopi dapat menarik para 

pecinta kopi untuk tau lebih luas tentang varian kopi.  
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c. Agrowisata perikanan 

Agrowisata perianan menunjukan pada penyediaan 

sarana wisata dan rekreasi bagi wisatawan berupa 

aktivitas budidaya lalu ada pemancingan bagi para 

wisatawan yang hobi memancing cocok untuk segera 

datang ke agrowisata ini, pengelola ikan, arung jeram, 

menyelam  dan lain sebagainya. 

d. Agrowisata peternakan 

Agrowisata peternakan biasanya lebih menyajikan 

berbagai perawatan dan pemeliharaan berbagai jenis 

hewan atau dapat dikatakan hampir menyerupai wisata 

kebun binatang. Dapat juga melakukan aktivitas seperti 

berkuda ataupun memerah susu pada hewan-hewan 

tertentu seperti sapi. 

e. Agrowisata kehutanan 

Agrowisata kehutanan biasaya memiliki daya tarik 

seperti hutan pinus yang dijadikan tempat penghilang 

penat selama bekerja atau dapat sebagai tempat piknik 

keluarga. Agrowisata kehutanan umumnya terkait dengan 

hutan produksi ataupun aktivitas kreasi yang dilakukan di 

hutan.
42

 

Dapat disimpulkam bahwa Agrowisata adalah 

meningkatkan konservasi lingkungan, meningkatkan 

pendapatan, nilai estetika dan keindahan alam, memberikan 

nilai rekreasi serta meningkatkan kegiatan ilmiah baik ilmu 

pengetahuan ataupun memberikan keuntungan ekonomi. 

Agrowisata juga memiliki berbagai karakteristik tidak hanya 

tentang pertanian namun juga perikanan, kehutanan dan 

peternakan tercangkup dalam agrowisata. Agrowisata sebagai 

sumber daya ekonomi yang dapat membantu pendapatan 

masayarakat dipedesaan dengan menfaatkan keahlian dalam 

bidang pertanian, peternakan, perikanan dan kehutanan. 
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2. Prinsip Agrowisata 

Agrowisata telah dijadikan sebuah bisnis yang 

memiliki nilai ekonomi langsung pada usaha tani. 

Pengembangan dapat dilakukan pada kawasan daerah yang 

telah dikembangkan atau akan dikembangkan seperti 

kawasan agropolitan, kawasan usaha ternak dan kawasan 

industri perkebunan. Dapat dikatakan pengembangan 

agrowisata yaitu pengembangan suatu kawasan yang 

mengedepankan wisata sebagai salah satu pendorong 

perekonomiannya. Prinsip-prinsip Agrowisata yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Penekanan untuk dampak negatif terhadap alam dan 

kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan wisata. 

b. Memberikan pelajaran kepada wisatawan pentingnya 

suatu pelestarian. 

c. Menekankan pentingnya bisnis yang bertanggung 

jawab yang bekerjasama dengan unsur pemerintahan 

dan masayarakat untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk dan memberikan manfaat usaha pelestarian. 

d. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung 

untuk tujuan pelestarian, manajemen sumberdaya 

alam dan kawasan yang dilindungi. 

e. Memberikan penekanan pada kebutuhan zona 

pariwisata regional dan penataan  

f. Memberikan penekanan pada studi-studi berbasis 

lingkungan sosial, dan program jangka panjang. 

g. Mendorong usaha peningkatan manfaatan ekonomi 

pembisnis dan masyarakat lokal.  

h. Berusaha untuk meyakinin bahwa pengembangan 

tidak melampaui batas-batas sosial dan lingkungan. 

i. Mempercayai pemanfaatan sumber energi, melindungi 

tumbuh-tumbuhan dan binatang liar dan 

menyesuaikan dengan lingkungan alam budaya.
43
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3. Unsur-unsur Agrowisata 

Untuk dapat mengembangakan kawasan agrowisata yang 

baik maka sangat diperlukan pengetahuan tentang unsur-

unsur apa saja yang ada dalam sebuah agrowisata. Secara 

umum kepariwisataan didefinisikan atas unsur pembentukan 

terjadinya kegiatan wisata yaitu: 

a. Ruang merupakan tempat kegiatan wisata berlangsung 

dimana kondisi fisik yang bersifat alami maupunbinaan 

yang mempengaruhi perkembangan wisata, sesuai 

dengan daya tarik wisata yang dimiliki. Tingkat daya 

hubungan antar lokasi dengan sumber pasar juga 

merupakan hal yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan yang terjadi. 

b. Manusia sebagai pelaku kegiatan wisata baik sebagai 

pengelola maupun pemakai. Sebagai pemaai memiliki 

karakteristik yang akan mempengaruhi wisatanya. 

Sebagai pengelola produsen jasa wisata juga memiliki 

pelaku yang berbeda karena faktor internal maupun 

eksternalnya. Sarana dan prasarana merupakan faktor 

penunjang yang berhubungan tempat asal wisatawan dan 

tujuan wisatanya.
44

 

 

D. Pendapatan Masyarakat 

1. Pengertian Pendapatan Masyarakat 

Pendapatan  dalam  ilmu  ekonomi  adalah  sebagai 

hasil  berupa  uang  atau  hal  materi  lainnya  yang dicapai    

dari    penggunaan    kekayaan    atau    jasa manusia bebas. 

Dapat dikatakan juga bahwa Pendapatan adalah penghasilan 

seseorang atau kelompok dari hasil gaji, tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan sedemikian rupa sehingga mendapat 

imbalan. Pendapatan dapat dikatakan jumlah uang atau hasil 

nyata lainnya yang diterima seseorang atau rumah tangga dari 
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penggunaan kekayaan selama periode waktu tertentu pada 

suatu kegiatan ekonomi.
45

 Pendapatan adalah jumlah uang 

yang diterima oleh seseorang atau anggota keluarga dari dari 

hasil jeri payah kerjanya. Secara umum didefinisikan sebagai 

masukan yang diperoleh masyarakat atau negara dari 

keseluruhan aktivitas yang dijalankan. 

Pendapatan masyarakat adalah hasil dari gaji yang 

diterima berdasarkan balas jasa dari suatu usaha yang 

dilakukan oleh individu ataupun kelompok rumah tangga 

dalam jangka waktu satu bulan dan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan masyarakat 

dapat dihasilkan dari hasil jualan suatu barang-barang 

ataupun hasil usaha perdagangan atau hasil panen yang 

dilakukan oleh para petani yang didapatkan dalam kurun 

waktu tertentu dan tidak menetap setiap bulan atau setiap 

periode panen. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

masyarakat adalah hasil dari sesuatu yang telah dikerjakan 

baik itu berupa jasa ataupun keahlian tertentu dilihat dari 

aspek pendidikan dan pengalaman dengan kurun waktu yang 

telah disepakati pihak tertentu, baik itu dari sektor formal 

ataupun non-formal yang hasil dari pendapatan tersebut dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan setiap induvidu agar 

dapat menjalani hidup.  

Usaha untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

yaitu dengan menyediakan lapangan pekerjaan yang 

memadai baik dibidang keahlian ataupun keahlian yang lain, 

menjalankan program kerja berencana seperti diberikannya 

pelatihan-platihan keterampilan khusus, serta bantuan dana 

dari pemerintah yang akan diberikan kepada golongan-

golongan penduduk yang berpendapatan rendah atau bagi 

mereka yang berada digolongan menengah kebawah.  
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2. Jenis-jenis Pendapatan  

Pendapatan juga berasal dari berbagai sumber, berikut 

tiga sumber penerimaan rumah tangga, yaitu: 

a. Pendapatan dari Gaji dan Upah 

Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap 

ketersediaannya barang dan jasa secara teoritis 

tergantung dari produktifitasnya. Ada beberapa yang 

mempengaruhi produktifitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Keahlian (skill). Keahlian adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk mampu 

menangani pekerjaan yang dipercayakan. 

Semakin tinggi keahliaan seseorang maka akan 

dapat meningkatkan jabatan dan upah juga 

semakin tinggi. 

2) Mutu Modal Manusia (Human Capital). Mutu 

Modal Manusia adalah kepasitas pengetahuan, 

keahlian, dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang, baik karena bakat bawaaan ataupun 

dari pendidian atau latihan 

3) Kondisi Kerja (Working Condition). Kondisi 

Kerja adalah keadaan lingkungan dimana 

seseorang bekerja dengan penuh resiko atau 

tidak. Kondisi kerja dikatakan berat, apabila 

resiko kegagalan dan kecelakaan kerja semakin 

tinggi. Untuk pekerja yang beresiko tinggi 

memengaruhi tingkat upah dan gaji yang 

semakin tinggi walaupun tingkat keahlian yang 

dibutuhkan tidak jauh berbeda. 

b. Pendapatan dari Aset Produktif 

Aset Produktif adalah aset yang memberikan 

pemasukan atas balas jasa penggunaan. Ada dua 

kelompok aset produktif. Pertama, Aset Finansial 

seperti deposito yang menghasilkan pendapatan 

saham yang mendapatkan deviden dan keuntungan 

atas modal bila diperjual belikan. Kedua,  aset bukan 
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finansial seperti rumah yang memberikan 

penghasilan sewa. 

c. Pendapatan dari Pemerintah 

Pendapatan dari Pemerintah adalah pendapatan yang 

diterima bukan sebagai balas jasa atas impor yang 

diberikan. negara-negara yang telah maju 

memberikan tunjungan penghasilan bagi para 

pengangguran, jaminan sosial bagi orang-orang 

miskin dan berpendapatan rendah.
46

 

Dapat disimpulkan bahwa sumber pendapatan adalah 

hasil dari penjualan dari faktor-faktor produksi yang 

dimilikinya dari sektor produksi dan sektor produksi membeli 

faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input 

proses dengan harga yang berlaku dipasar faktor produksi. 

Sumber pendapatan tidak hanya dari usaha perorangan namun 

berasal dari pendapatan aset dan juga pendapatan pemerintah. 

Pada dasarnya, perekonomian secara keseluruhan itu 

merupakan gabungna dari seianbanyak rumah tangga dan 

perusahaan didalamnya, yang satu sama lain dimana terus 

berinteraksi diberbagai (pasar, tenaga kerja dan sebagainya).  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Berikut ini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pendapatan, yaitu: 

a. Konsumsi  

Dalam menganalisis perekonomian maka konsumsi 

adalah salah satu faktor yang sangat penting. Hal tersebut 

dikarenakan konsumsi agregat yang merupakan 

penjumlahan dari pengeluaran seluruh rumah tangga 

yang ada dalam perekonomian merupakankomponen dari 

pengeluaran agregat yang terpenting. Tingat tabungan 

menentukan pendapatan suatu generasi yang disimpan 

dimasa depan. 
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b. Investasi 

Investasi adalah komponen yang paling sering berubah. 

Jika pengeluaran barang dan jasa turun selama resesi 

maka penurunanya biasanya berpengaruh juga dalam 

pengeluaran untuk investasi. 

c. Permintaan Agregat 

Permintaan agregat adalah hubungan jumlah output yang 

diminta dengan tingginya tingkat harga agregat. 

Permintaan agregat dapat diturunkan dari teori kuantitas 

uang, walaupun tidak sempurna. 

d. Penawaran agregat 

Penawaran agregat adalah penawaran yang terjadi antara 

jumlah barang dan jasa dengan tingkat harga agregat. 

Karena bersifat fleksibel dalam jangka panjang maupun 

janga pendek.
47

 

 

E. Tinjauan Umum Tentang Ekonomi Islam 

Pariwisata dikenal dengan istilah bahasa arab dengan 

kata “al-siyahah, al-rihlah dan al-safar” secara definisi 

berarti suatu aktifitas atau kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang didalam negeri ataupun 

diluar negeri dengan menggunakan jasa dan faktor penunjang 

lainnya oleh pemerintah atau masyarakat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan keinginan kewisatawan (pengunjung) 

dengan tujuan tertentu.
48

 Strategi pengembangan wisata dalam 

Islam tidak terlepas tentang bagaiamana manusia 

memperlakukan alam semesta. Islam mengajarkan kepada kita 

bahwa di antara tugas kewajiban kita selain beribadah kepada 

Allah juga diberi tugas agar memakmurkan bumi. Manusia 

sebagai mahkluk ciptaan Allah sudah seharusnya menjaga 

lingkungan sekitar dan juga tidak membuat kerusakan dibumi, 

sejatinya bumi diciptakan untuk penghidupan segala mahkluk 
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yang ada dibumi, oleh karenanya  manusia diperbolehkan 

untuk mengelola lahan untuk penghidupan keluarganya 

namun tidak diperbolehkan untuk merusaknya. Dengan 

demikian strategi pengembangan wisata dalam perspektif 

islam adalah bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan alam 

dengan tetap memperhatikan kelestarian untuk kemaslahatan 

masyarakat. 

Aktivitas pariwisata akan mendorong berlangsungnya 

dinamika mobilitas seluruh lapisan manusia, sebagai 

penduduk suatu tempat, untuk melakukan perjalanan 

sementara waktu secara sendiri-sendiri maupun berkelompok, 

menuju tempat lain di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Keragaman minat wisata tersebut tidak lain karena untuk 

menikmati perubahan suasana, hiburan, keunikan, keindahan 

alam, seni budaya, atau terkait dengan kepentingan 

kesehatan, pariwisata olah raga, peningkatan politik, acara 

sosial atau keagamaan, dapat juga kegiatan wisata tersebut 

tergabung dengan dinas maupun rekan bisnis. 

Menurut kementrian pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

dan badan pengurus harian DSN MUI pariwisata syariah 

memilii kriteria umum sebaga berikut: 

1. Berorientasi pada kemasalahatan umum. 

2. Berorientasi pada pencegahan dan keamaanan. 

3. Menghindari maksiat, seperti zina, pornografi, pornoaksi, 

minuman keras, narkoba dan judi. 

4. Menjaga perilaku, etika dan nilai-nilai luhur kemanusiaan 

seperti menghindari perilaku hedonis dan asusila. 

5. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan. 

6. Menjaga kelestarian lingkungan. 

7. Menghormati nilai sosial, budaya dan reatif lokal.
49

 

 

 

                                                           
49

Auliayur Rohman, “Dampak Ekonomi Terhadap Pedagang kios di Wisata 

Religi Makam Sunnan Drajad Lamonga,” Jurnal Eonomi syariah Teori dan Terapan, 

vol.3 No.2 (2016), 118. 



41 

 
 

Pariwisata berperanan di dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pariwisata berperanan di dalam 

peningkatan ekonomi keluarga, kelompok usahawan, lebih-lebih 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena 

itu, bidang pariwisata berdampak amat signifikan di dalam 

perekonomian negara. Wisata pendidikan baik domistik maupun 

mancanegara, akan meningkatkan pemahaman pelakunya di 

dalam menguasai ilmu pengatahuan dan teknologi, pemahaman 

atas peristiwa masa lalu, sejarah, kepurbakalan dan sebagainya. 

Semuanya akan menambah wawasan dan memberi pencerahan 

yang optimal kepada pelakunya.
50

 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja  dalam 

memproduksi, menjadikannya sebuah kewajiban terhadap orang-

orang yang mampu lebih dari itu Allah memberi balasan yang 

setimpal sesuai amal atau kerja. Sesuai dengan firman Allah 

dalam Al-Qur’an yakni: 

 

ةا طَيِِّبَةا ۖ  ن ذكََرٍ أوَْ أنُثىََٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلََنحُْييِنََّهُۥ حَيوََٰ ا مِِّ لِحا مَنْ عَمِلَ صََٰ

 وَلَنجَْزِيَنَّهُمْ أجَْرَهُم بِأحَْسَنِ مَا كَانوُا۟ يعَْمَلوُنَ 

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki atau perempuan dalam keadaaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjaan.” (Q.S An-Nahl:16 (97)) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa barang siapa yang 

mengerjakan kebaikan sekecil apapun, baik dia laki-laki atau 

perempuan, dalam keadaan beriman dan dilandasi keikhlasan, 

maka pasti akan Allah berikan kehidupan yang baik mau 

didunia ataupun diakhirat atas kebajikannya dengan dengan 

pahala dari apa yang telah dikerjakan. Dalam firman Allah 

tersebut dijelaskaan bahwa kehidupan yang baik akan diraih 
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manusia jika ia berada dalam keadaan iman dan senantiasa 

mengerjakan amal shalih. Kunci utama untuk meraih 

kebahagiaan dan kesuksesan adalah apabila seseorang 

beriman kepada Allah Swt. Allah mengaruniakan kekayaan 

dan kehidupan yang nyaman, khusus bagi manusia hambanya 

yang beriman dan bertakwa sebagai balasan atas amal salih 

dan syukurnya. Sedangkan kehidupan yang sempit, 

kemiskinan dan kelaparan sebagai hukuman yang dipercepat 

bagi mereka yangberpaling dari jalan Allah. Al-Qur’an 

memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 

menerangkan dengan jelas bahwa manusia dibumi ini 

diciptakan untuk bekerja mencari penghidupan  masing-

masing. Allah berfirman dalam Al-Qur’an yakni: 

 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  وَسَترَُدُّوْنَ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

لِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادةَِ فيَنُبَِّئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَۚ  ى عَٰ  الَِٰ

“Dan Katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat peerjaaanmu, begitu juga  Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberikan-Nya kepada  apa yang telah kamu kerjakan” (At-

Taubah:9 (105)) 

Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa  

manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini selain untuk 

beribadah kepada Allah, manusia juga  memiliki tugas untuk 

bekerja. Allah telah menciptakan alam semesta untuk segala 

kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya 

khususnya manusia. Maka segala sesuatu yang ada di muka 

bumi ini hendaknya dikelola dengan baik, kerjakanlah sesuai 

syariat agama islam maka akan mendapat balasan yang 

terbaik dari hasil kerja yang telah dilakukan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat, serta tak lupa rasa syukur atas apa 

yang telah diberikan Allah. Industri pariwisata adalah  salah 

satu investasi bisnis yang bisa mendatangkan keuntungan dan 

kesejahteraan bagi masyarakat serta dapat meningkatan 
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pendapatan masayarakat. Mengembangkan industri pariwisata 

yang berbasis syariah juga merupakan sebuah kontribusi 

untuk lebih mengembangkan dan menerapkan konsep 

ekonomi syariah.
51

 

 

F. Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and 

Threats (SWOT) 

1. Pengertian Analisis SWOT  

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats) adalah identifikasi berbagai 

faktor yang tersusun untuk menentukan strategi suatu 

usaha. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 

(Opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman 

(Threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu 

beraitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan suatu usaha. Pembuatan keputusan perusahaan 

perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup 

kekuatan dan kelemahan maupun faktor eksternal yang 

mencakup peluang dan ancaman. Kedua faktor tersebut 

dipertimbangkan dalam analisis SWOT.
52

 

Dengan analisis SWOT, perusahaan dapat melihat 

evaluasi keseluruhan terhadap kekuatan (Strength), 

kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity), dan 

ancaman (Treath). Tujuan fundamental analisis SWOT 

adalah untuk mengidentifikasikan yang sedang terjadi, 

kekuatan dan kondisi yang memiliki dampak potensial 

pada implementasi strategi pemasaran perusahaan. 

Dimana setiap perubahan dalam lingkungan eksternal bisa 

menimbulkan dampak serius pada pasar-pasar sebuah 

perusahaan. Dengan mengantisipasi dan melakukan 
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tindakan, perusahaan akan mampu mengambil manfaat 

dari perubahan-perubahan ini, kemudian langkah ini 

memberikan peluang untuk menyusun aspek-aspek 

terpenting untuk dievaluasi.  

 

2. Faktor-Faktor Analisis SWOT  

Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang 

SWOT, maka perlu melihat faktor-faktor analisis SWOT. 

Yaitu, faktor eksternal dan internal suatu usaha. Berikut 

adalah penjelasan dari masing-masing faktor tersebut:  

a. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal mempengaruhi terbentuknya 

opportunities and threats (O dan P) yakni peluang dan 

ancaman. Dimana faktor ini bersangkutan dengan 

kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan yang 

mempengaruhi pembuatan keputusan perusahaan. 

Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry 

environtment) dan lingkungan bisnis makro (macro 

environtment), ekonomi, politik, hukum, teknologi, 

kependudukan, dan sosial budaya.  

b. Faktor Internal  

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya 

strengths and weaknesses (S and W) yakni kekuatan 

dan kelemahan. Dimana faktor ini menyangkut 

kondisi yang terjadi dalam perusahaan, yang mana 

dapat mempengaruhi terbentuknya pembuatan 

keputusan perusahaan. Faktor internal ini meliputi 

semua macam manajemen fungsional. 

 

3. Model Analisis SWOT  

Dalam menciptakan suatu  analisis SWOT yang 

baik dan tepat maka perlu dibuat suatu model analisis 

SWOT yang  representative. Penafsiran  representatve 

adalah  bagaimana  suatu  kasus  yang  akan dikaji    

berdasarkan  ruang  lingkup  dari  aktivitas  kegiatannya,  
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dengan  kata  lain  kita  melakukan  penyesuaian  analisis  

berdasarkan  kondisi yang ada.  

a. Matriks SWOT  

Matriks SWOT merupakan suatu teknik analisis 

yang dikembangkan untuk  membantu  para  

perencana  strategi  dalam  proses  pembuatan  

strategi.  

Tabel 2.1 Matriks SWOT 

               

IFAS  

  

  

  

 EFAS 

STRENGHTS 

(S)  

 

Tentukan  5-10  

faktor kekuatan 

internal. 

WEAKNES

SES (W) 

 

Tentukan  5-

10  faktor 

kelemahan 

internal. 

OPPORTUNITI

ES (O)  

Tentukan  5-10  

faktor peluang 

eksternal 

STRATEGI  

(SO) 

Ciptakan  

strategi  yang 

menggunakan  

kekuatan untuk  

memanfaatkan 

peluang. 

STRATEGI  

(WO) 

Ciptakan 

strategi yang 

meminimalk

an 

kelemahan  

untuk 

memanfaatka

n peluang. 

THREATS (T)  

Tentukan  5-10  

faktor ancaman 

eksternal 

STRATEGI  

(ST)  

Ciptakan  

strategi  yang 

menggunakan  

kekuatan untuk 

mengatasi 

ancaman. 

STRATEGI 

(WT) 

Ciptakan 

strategi yang 

meminimalk

an 

kelemahan  

dan 

menghindari 

ancaman. 

     Sumber : Rangkuti, 2004 



46 

 
 

Tabel Matrik  SWOT diatas dapat menghasilkan 

empat kemungkinan alternatif strategis, seperti: 

a. Strategi SO (Strengths and Opportunities)  

Strategi  ini  dibuat  berdasarkan  jalan  pikiran  

perusahaan  yaitu dengan  memanfaatkan  seluruh  

kekuatan  untuk  merebut  dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya.  

b. Strategi ST (Strengths and Threats) 

Strategi ini  adalah  strategi  dalam  menggunakan  

kekuatan  yang  dimiliki perusahaan untuk mengatasi 

ancaman.  

c. Strategi WO (Weaknesses and Opportunities)  

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.  

d. Strategi WT (Weaknesses and Threats)  

Strategi  ini  didasarkan  pada  kegiatan  yang  bersifat  

defensif  dan berusaha  meminimalkan  kelemahan  yang  

ada  serta  menghindari ancaman.  
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, maka  dapat disimpulkan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN 

AGROWISATA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 

MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (Studi Pada Agrowisata Lembah Bambu Kuning Desa 

Abung Jayo, Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara)” yaitu 

sebagai berikut:  

1. Upaya strategi pengembangan Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning dapat dikatakan sesuai dengan indikator 

pengembangan wisata dikelola dengan berbagai strategi 

yang baik terbukti dari pengembangan yang meliputi strategi 

bidang daya tarik wisata, aksesbilitas wisata, amenity 

(fasilitas wisata), institutions (kelembagaan), sampai bidang 

sumber daya manusia. Pengembangan Agrowisata harus 

dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan 

untuk mencapai tujuan dari pengembangan tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis identifikasi faktor internal dan 

eksternal Agrowisata Lembah Bambu kuning menggunakan 

analisis SWOT pada hasil penelitian telah diketahui bahwa 

Strategi yang cocok dan efektif digunakan pada Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning strategi S-O menunjukkan bahwa 

Agrowisata memiliki posisi yang kuat dan memiliki banyak 

peluang, sehingga dimungkinkan untuk terus berkembang 

kedepannya dalam menjalankan bisnis wisata.  

2. Peran Agrowisata dalam meningkatan pendapatan 

masyarakat memiliki kontribusi tersendiri. Dimana strategi 

pengembangan Agrowisata Lembah Bambu Kuning 

mengalami peningkatan mulai dari mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan baru serta terbukannya peluang usaha. 

Pengembangan dengan diadakannya tema bazar UMKM 

“pasar harmoni” kini menjadi beberapa usaha dengan 20 

lebih pelaku usaha. Adanya pengembangan Agrowisata 
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Lembah Bambu Kuning memberikan pengaruh positif bagi 

perekonomian masyarakat sekitar. Keberadaan Agrowisata 

membuat masyarakat untuk lebih berfikir kreatif dan 

berinovatif dalam membangun usaha kecil atau kegiatan 

ekonomi lainnya dengan berdagang seperti warung makan, 

pendagang berbagai makanan dan minuman, pedagang 

aksesoris bahkan jasa ojek. Dengan demikian pendapatan 

masyarakat mengalami peningkatan. 

3. Perspektif ekonomi Islam mengenai pengembangan 

Agrowisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

terlihat dari aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat 

sekitar agrowisata yang telah sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam. Dimana strategi pengembangannya mengacu pada 

indikator kepariwisataan halal yakni mampu berorientasi 

pada pencagahan dan keamanan, terhindarnya dari penjualan 

minuman keras, narkoba dan judi, sesuai dengan etika, 

saling menghormati budaya, sosial serta menjaga kelestarian 

lingkungan, dengan hasil para pekerja dan pedagang serta 

wisatawan telah memenuhi kepariwisataan halal. 

 

B. Rekomendasi  

Untuk pengelola Agrowisata Lembah Bambu Kuning  

1. Dapat menerapkan formulasi strategi yang telah dibuat dan 

terus melakukan inovasi baru terhadap agrowisata. 

2. Para pengelola lebih memperhatikan fasilitas-fasilitas yang 

ada seperti pembangunan musholah.  

3. Memperbanyak sosialisasi dan promosi dengan kreatifitas 

baik berupa media cetak, internet atau electronik lainya.   

Untuk Masyarakat di Agrowisata Lembah Bambu Kuning 

1. Masyarakat sekitar yang terlibat maupun tidak terlibat di 

Agrowisata Lembah Bambu Kuning harus menjaga dan ikut 

serta melestarikan potensi alam yang ada karena alam adalah 

anugerah Allah SWT yang harus kita jaga kelestarian dan 

keindahannya, sumber daya alam harus di kelola dengan 

bijak sehingga tetap dapat memberikan dampak yang baik, 

baik kehidupan.  
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Lampiran 1. Wawancara Penelitian  

PANDUAN WAWANCARA 

“Strategi Pengembangan Agrowisata Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 

(Studi Pada Agrowisata Lembah Bambu Kuning Desa Abung Jayo, 

Kecamatan Abung Selatan,  

Lampung Utara) 

 

Wawancara Kepada Pengelola Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning  

Identitas Informan : 

Nama : 

Usia : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat : 

Pekerjaan/ Jabatan : 

 

1. Strategi Pengembangan Agrowisata 

a. Bagaimana strategi pengembangan Agrowisata Lembah 

Bambu Kuning dalam meningkatkan pengunjung ? 

b. Bagaimana dukungan atau partisipasi masyarakat 

terhadap pengembangan agrowisata tersebut? 

c. Bagaimana potensi wisata yang terdapat di Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning? Apakah sesuai dengan kondisi 

Lingkungan? 

d. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana serta 

Infrastruktur yang terdapat di Agrowisata Lembah 

Bambu Kuning? 

 

2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

a. Apakah Agrowisata Lembah Bambu Kuning sudah 

menyerap tenaga kerja masyarakat? 



 

 
 

b. Bagaimana pendapatan masyarakat di sekitar Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning? 

c. Bagaimana peningkatan pendapatan masyarakat sebelum 

dan sesudah adanya Agrowisata? 

d. Usaha apa saja yang dapat dilakukan masyarakat di 

Agowisata tersebut? 

 

3. Menurut Perspektif Islam 

a. Bagaimana pengelola Agrowisata dalam menjaga 

keamanan dan pelestarian lingkungan? 

b. Apakah Agrowisata tersebut sudah menyediakan tempat 

beribadah untuk kemaslahatan umum? 

c. Peraturan seperti apa yang dilakukan dalam 

pengembangan Agrowisata yang bersifat syariah untuk 

para wisatawan?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Daftar Wawancara Kepada Para Pelaku Usaha di Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning, Desa Abung Jayo, Kecamatan Abung 

Selatan, Lampung Utara 

Identitas Informan : 

Nama : 

Usia : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

 

A. Strategi Pengembangan Agrowisata 

1. Bagaimana pendapat Anda terkait pengembangan yang 

sudah dilakukan di Agrowisata Lembah Bambu Kuning ? 

2. Menurut Anda, adakah perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat setelah adanya pengembangan Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning? 

3. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan dari segi 

masyrakat, potensi wisata, infrastrutur, sarana dan 

prasarana Agrowisata Lembah Bambu Kuning ? 

 

B. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

1. Apa Pekerjaan Anda sebelum adanya Agrowisata Lembah 

Bambu Kuning ? 

2. Apakah Anda memiliki pekerjaan sampingan selain 

berdagang di Agrowisata Lembah Bambu Kuning ? 

3. Berapakah omset/penghasilan rata-rata yang Anda peroleh 

selama sebulan?  

4. Adakah perubahan pendapatan Anda sebelum dan sesudah 

adanya Agrowisata tersebut? 

5. Bagaimana persaingan antar pedagang di Agrowisata 

Lembah Bambu Kuning?  

 

C. Menurut Perspektif Islam 

1. Bagaimana cara Anda dalam melakukan perdagangan 

untuk menjauhi segala perbuatan tidak baik? 



 

 
 

2. Bagaimana cara Anda menentukan harga dagangan yang 

sesuai syariat dagang? 

3. Bagaimana cara Anda menjaga perilaku dan etika dalam 

berdagang? 

 

Daftar Wawancara Mengenai Analisis SWOT 

1. Apasaja faktor kekuatan dari Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning ? 

2. Apasaja faktor kelemahan dari Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning ? 

3. Apasaja faktor peluang dari Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning ? 

4. Apasaja faktor Ancaman dari Agrowisata Lembah Bambu 

Kuning ? 
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